


204

Gambar XV-7, Talang Horizontal Jadi

Gambar XV-8, Talang Horizontal Beton

2. Talang Horizontal
a. Talang Jadi

Talang horizontal adalah talang yang terpasang secara horizontal di
sekeliling atap rumah. Talang horizontal ini ada yang sudah jadi dan bisa
dibeli di toko material atau bisa pula dibuat sendiri dan biasa disebut sebagai
talang seng (saat ini sudah jarang digunakan lagi). Talang seng umurnya
tidak lama, karena talang seng mudah terkena karat dan dalam waktu yang
tidak lama akan bocor.

b. Talang Beton
Membuat talang horizontal yang kuat dapat dilakukan dengan

menggunakan beton cor di keliling atap. Talang seperti ini mudah dibersihkan
dan cukup lebar untuk dipakai jalan bagi orang yang melakukan perawatan/
perbaikan talang. Talang dari beton cor, dibuat dengan membuat cetakan
lebih dahulu. Meskipun waktu yang diperlukan lebih lama tetapi lebar talang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan Gambar XV-8.



205

3. Talang Vertikal
Talang vertikal dapat dimasukkan ke dalam kolom atau berdiri di depan

dinding. Talang ini perlu diklem dengan kuat sehingga tidak jatuh. Agar rapi,
talang vertikal dapat dimasukkan ke dalam shaft. Semakin curam permukaan
atap, maka talang lebih lebar.

Talang vertikal diikat pada dinding yang telah difinishing, menggunakan klem
atau pengunci. Memang terlihat estetikanya kurang bagus, tetapi bisa juga
menjadi aksen dengan memberikan warna tertentu. Harus diingat bagian atas
talang vertikal ini harus diberi penyaring kotoran. Meski di atas atap bukan berarti
terbebas dari kotoran. Kotoran daun, tikus, serangga, atau benda lain dapat
menyumbat pipa tegak air hujan. Pipa-pipa tersebut dialirkan sesuai dengan
jenisnya. Agar mudah perawatan dan kontrolnya, perpindahan dari pipa vertikal
ke pipa horizontal dilengkapi dengan bak kontrol.

Teknik Konstruksi Bangunan Gedung Sederhana -XV

Gambar XV-9, Talang Vertikal
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4. Bak Kontrol
Kondisi pipa yang

melewati bak kontrol
pada storm water lepas
atau tidak tersambung
begitu masuk bak kontrol.
Jadi begitu pipa masuk
dalam bak kontrol,
langsung terputus dan air
buangan akan jatuh dan
menggenangi bak
kontrol.

5. Lubang Talang
(Roof Drain)

Pada titik tertentu pada talang horizontal terdapat roof drain, yaitu lubang
keluarnya air dari talang horizontal menuju talang vertikal. Pada roof drain diberi
saringan yang menonjol sekurang-kurangnya 10 cm di atas permukaan. Jumlah
luas lubang saringan tidak boleh lebih kecil dari 1,5 kali luas penampang talang
tegak.

Agar air dapat lancar dan tidak menggenang di talang horizontal, maka
talang horizontal idealnya memiliki kemiringan 2%. Artinya, setiap satu meter
panjang pipa, selisih ketinggiannya 2 cm. Jangan lupa pada roof drain ditutup
saringan agar kotoran dari atap tidak masuk ke dalam pipa vertikal.

Untuk memudah-
kan perawatan talang
horizontal, maka perlu
tangga monyet yang
aman. Karena secara
periodik, talang ini harus
dipelihara. Tangga ini
menempel pada salah
satu sisi dinding pada
area service. Letak
tangga memudahkan
orang melakukan pera-
watan pada talang
horizontal.Tetapi talang
juga cukup terlindung
dari tindak kejahatan,
sehingga tidak berada di
area publik. Gambar XV-11, Tangga Monyet
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Gambar XV-10, Bak Kontrol Drainase Air Hujan

θ10

Besi
Beton

1060
θ15

Tembok trasram

15 15 40 15 15



207

LAMPIRAN A

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Fa’izin. 2007. Ragam Bentuk, Bahan dan Variasi. Depok: Penebar Swadaya.

Anthony Joddie P Palgunadi. 2007. Memahami Listrik Rumah Tinggal. Boyolali: Kaliptra
Raya.

Baer, Charles J & Ottaway John R. 1980, Electrical and Electronics Drawing Fourth
Edition. New York: Mc Graw-Hill Company.

Bayu Ismaya, Titut Wibisono, Nurhidayat. 2006. 81 Tips Mengatasi Kerusakan Rumah.
Depok: Penebar Swadaya.

Brechmann, Gerhard. 1993. Table for the Electric Trade. Deutche Gesselchaft fiir
Technische Zusammenarbeit (GTZ) Gmbh, Eschborn Federal Republic of Germany.

Budi Jasin, Mauro. 1981. Teknik Presentasi Gambar Arsitektur. Bandung.

Dalih S A, Oja Sutiarno. 1982. Keselamatan Kerja Dalam Tatalaksana Bengkel. Jakarta:
Melton Putra.

Darsono & Agus Ponidjo (t.th). Petunjuk Praktek Listrik 2. Depdikbud Dikmenjur.

Daryanto. 1988. Pengetahuan Teknik Bangunan. Jakarta: Bina Aksara.

Daryanto. 2007. Kumpulan Gambar Teknik Bangunan. Jakarta: Rineka Cipta.

Dedy Rusmadi. 2001. Belajar Instalasi Listrik. Bandung: Pionir Jaya.

Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 2003. Standar Kompetesi
Nasional Bidang Teknologi Perkayuan. Jakarta: Bagian Proyek Sistem
Pengembangan Sertifikasi dan Standarisasi Profesi.

Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 2003. Standar Kompetesi
Nasional Bidang Gambar Bangunan. Jakarta: Bagian Proyek Sistem Pengembangan
Sertifikasi dan Standarisasi Profesi.

Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 2003. Standar Kompetesi
Nasional Bidang Survey dan Pemetaan. Jakarta: Bagian Proyek Sistem
Pengembangan Sertifikasi dan Standarisasi Profesi.

Dikmenjur. 2000. Rumah Yang Ekologis. Malang: PPPGT/VEDC.






